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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah berdasar 

pada, hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 

1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b / U 

/ 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ

 

Tidak 

Dilambangkan 

Tidak 

Dilambangkan 

 Ba ب

 

 

B Be 

 Ta ت

 

T Te 
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 ث

 

Sa 

 

S Es (Dengan Titik Di 

Atas) 

 Jim ج

 

J Je 

 Ha H Ha (Dengan Titik ح

Di Bawah) 

 Kha Kh Ka Dan Ha خ

 Dal D De د

 

 ذ

 

Zal Z Zet (Dengan Titik 

Di Atas) 

 Ra R V ر

 

 ز

Zai Z Zet 

 Sin S Es س

 Syin Sy Es Dan Ye ش

 

 ص

Sad S Es (Dengan Titik Di 

Bawah) 

 ض

 

Dad D De (Dengan Titik 

Di Bawah) 

 ط

 

Ta T Te (Dengan Titik 

Di Bawah) 
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 Za Z Zet (Dengan Titik Di ظ

Bawah) 

 

 ع

‘Ain ‘ Koma Terbalik (Di 

Atas) 

 Gain G Ge غ

 

 ف

Fa F Ef 

 Qaf Q Ki ق

 

 ك

Kaf K Ka 

 Lam L El ل

 

 م

Mim M Em 

 Nun N En ن

 

 و

Wau W We 

 Ha H Ha ه

 Hamzah H Apostrof ء

 Ya Y Ya ي
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B. Vokal 

 Vokal 

tunggal 

Vokal rangkap Vokal panjang 

    

 ā=أ ai =أ ي  a = أ

 ī =يإ  au =وأ  i =أ 

 ū =وأ   u =أ 

    

 

1. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

مر آة جمىلة  = mar’atun jamīlah 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 fātimah =فآطمة

2. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 
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Contoh: 

ربنآ  = rabbanā 

 al-birr =لأبر

3. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyiny a, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh: 

 Asy-Syamsu =آ لش شمس

آر رجل  = Ar-Rajulu 

 As-Sayyidah =آلس سىدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 Al-Qamar = آلقمر

ىلبدع  = Al-Badī’ 

آلجلأل  = Al-Jalāl 
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4. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / ‘ /. 

Contoh: 

آمرت  = Umirtu 

 Syai’un =شىء
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ABSTRAK 

Khurairoh. 2041114001. Peran Penyuluh Agama Islam dalam Mengembangkan 

Keberagamaan Mualaf di Desa Kedawung Kecamatan Banyuputih Kabupaten 

Batang.Skripsi, Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan, Pembimbing 

Maskhur, M.Ag. 

Idealnya, seorang mualaf diharapkan segera menyesuaikan diri dengan seluruh 

aspek Islam, terutama rukun Islam dan rukun Iman dan seluruh turunannya, 

mengikuti sunah Rasul, dia juga diharapkan berakhlak lebih mulia pada manusia 

dan kehidupan secara umum. Hal tersebut tentunya berhubungan dengan 

keberagamaan mualaf yang menggambarkan kualitas keislaman dan keimananya. 

Namun, keberagamaan mualaf di Desa Kedawung belum sepenuhnya sesuai 

dengan idealisme tersebut, meskipun keberadaan mualaf di Desa Kedawung sudah 

cukup lama. Sehingga perlu adanya peran penyuluh agama Islam untuk 

mengembangkan keberagamaan mualaf, supaya keberagamaan mualaf lebih 

mantap, keimanannya kuat,  ibadahnya baik dan tidak kembali ke agama awal.  

 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui bagaimana 

keberagamaan mualaf di Desa Kedawung serta bagaimana peran penyuluh agama  

Islam dalam mengembangkan keberagamaan mualaf di Desa Kedawung tersebut.  

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini  adalah metode kualitatif dengan 

dengan pendekatan analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang peneliti 

gunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan mengikuti model Miles and 

Huberman, yaitu Reduksi Data, Penyajian data, Penarikan Kesimpulan atau 

Verifikasi.  

Hasil penelitian pertama menunjukkan bahwa kondisi keberagamaan mualaf di 

Desa Kedawung sangat  beragam, sesuai dengan pengalaman serta penghayatan 

keberagamaan setiap mualaf. Berdasarkan data yang peneliti dapatkan, setiap 

mualaf memiliki pengalaman ibadah yang berbeda-beda, pengetahuan agama yang 

pendalamannya pun berbeda-beda. 

Hasil yang kedua adalah Peran penyuluh agama Islam memiliki pengaruh yang 

sangat signifikan dalam mengembangkan keberagamaan mualaf di Desa 

Kedawung, dimana penyuluh agama berperan sebagai motivator sekaligus sebagai 

pembimbing.  

 

Kata Kunci : Penyuluh agama Islam dan Keberagamaan mualaf 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama dipeluk dan dihayati oleh manusia, praktek dan penghayatan 

agama tersebut diistilahkan sebagai keberagamaan (religiusitas). 

Keberagamaan manusia adalah menemukan dimensi terdalam dirinya yang 

menyentuh emosi dan jiwa. Oleh karena itu, keberagamaan yang baik akan 

membawa tiap individu memiliki jiwa yang sehat dan membentuk kepribadian 

yang kokoh dan seimbang. 

C.Y. Glock dan R Stark dalam bukunya American Piety: The Natureof 

Religion Commitmen, menyebut ada lima dimensi agama dalam diri manusia, 

yakni dimensi keyakinan (ideologis), dimensi peribadatan dan praktek 

keagamaan (ritualistic), dimensi penghayatan (eksperensial), dimensi 

pengamalan (konsekuensial) dan dimensi pengetahuan agama (intelektual).
1
 

Keberagamaan tentu ada pada setiap manusia yang memiliki agama dan 

mengakui adanya Tuhan, begitupun dengan mualaf. Mualaf sejak awal harus 

sudah paham bahwa mereka harus mulai beradaptasi karena memeluk Islam. 

Tidak hanya mualaf yang baru masuk Islam saja tentunya yang harus 

mempelajari aspek agama Islam, karena sulit memang mengira-ngira kapan 

seorang mualaf masih pantas disebut “baru masuk Islam” atau imannya sudah 

kuat betul atau yakin terhadap Islam. Ini menunjukkan bahwa mualaf tidak 

                                                                 
1
 M.A. Subandi. Psikologi Agama & Kesehatan Mental.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), hlm. 88 
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berhubungan dengan waktu (sebentar atau lama), melainkan lebih merujuk 

pada sesuatu yang “kualitatif”, yaitu seteguh apa dia memeluk Islam, sekuat 

apa dia yakin pada Allah dan Islam, sedalam apa pemahamannya terhadap 

agama tersebut. 
2
 

Kondisi seperti di atas seharusnya juga dilakukan oleh mualaf yang ada 

di Desa Kedawung, keberadaan mualaf di desa Kedawung sudah berlangsung 

kurang lebih 30 tahun, dan sampai saat ini yang masih berdomisili Desa 

Kedawung sekitar 30 mualaf. Namun, mualaf di desa Kedawung ada yang 

keberagamaannya masih perlu dikembangkan, masih ada diantara mereka yang 

belum bisa membaca Al-qur’an, masih ada yang belum 5 waktu melaksanakan 

sholat, masih ada yang belum mengikuti kegiatan majlis ta’lim yang ada, ada 

yang masih mengikuti kegiatan gereja meskipun sudah bersyahadat, bahkan 

beberapa waktu yang lalu ada beberapa dari mereka yang memutuskan kembali 

ke agama awal.
3
 

Peristiwa-peristiwa tersebut menjadi keprihatianan tersendiri dari para 

penyuluh agama Islam baik ditingkat kecamatan maupun kabupaten dan juga 

warga sekitar. Kemudian mulai tahun 2013 melalui seorang penyuluh yang 

bertempat tinggal di desa tersebut, merumuskan suatu program tentang 

pengembangan keberagamaan mualaf di Desa Kedawung tersebut. Beberapa 

kali program tersebut dilakukan dengan dibantu penyuluh-penyuluh dari KUA 

Banyuputih bahkan beberapa kesempatan mereka juga bekerja sama dengan 

                                                                 
2
 Anwar Holid. Seeking Truth Finding Islam Kisah Empat Mualaf Yang Menjadi Duta 

Islam di Barat. (Bandung: Mizan Media Utama, 2009). Hlm:16 
3
 Hasil wawancara dengan  salah satu tokoh agama dalam  majlis  Jami’atul Qur’ani, 

tanggal 27 September 2018 
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KEMENAG Kabupaten. Namun setelah itu bapak Ut Fahrozi melaksanakan 

program-program pengembangan keberagamaan dengan dibantu tokoh agama, 

baik ustadz, ustadzah dan juga para kiyai yang ada di desa Kedawung.
4
   

Hal tersebut merupakan wujud peran seorang penyuluh agama Islam, 

dimana penyuluh agama merupakan pembimbing spiritual dan motivator yang 

ditempatkan dalam posisi sentral pada masyarakat. Masyarakat memandang 

penyuluh sebagai figur sentral yang menjadi sumber pengetahuan keagamaan 

dan sumber-sumber nilai untuk dianut serta tempat utama berkonsultasi bagi 

setiap permasalahan.
5
 Begitu pun dengan kondisi keberagamaan mualaf di 

Desa Kedawung, perlu adanya peran seorang penyuluh agama Islam untuk 

mengembangkan keberagamaannya supaya sesuai dengan dimensi 

keberagamaan yang sebenarnya untuk menuju kebahagian hidup dunia dan 

akhirat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti bermaksud untuk meneliti 

tentang bagaimana peran penyuluh agama Islam di Desa Kedawung dalam 

mengembangkan keberagamaan mualaf, sehingga terumuskan sebuah judul 

penelitian yang telah peneliti lakukan yaitu “PERAN PENYULUH AGAMA 

ISLAM DALAM MENGEMBANGKAN KEBERAGAMAAN  MUALAF 

DI DESA KEDAWUNG KECAMATAN BANYUPUTIH KABUPATEN 

BATANG” 

 

                                                                 
4
 Bapak Ut Fahrozi, penyuluh agama Islam di Desa Kedawung. Tanggal 29 September 

2018 
5
 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Jakarta: UII press, 2001), 

hal.35-37 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keberagamaan mualaf di desa Kedawung Kecamatan 

Banyuputih Kabupaten Batang ?  

2. Bagaimana peran penyuluh agama Islam dalam mengembangkan 

keberagamaan mualaf di desa Kedawung Kecamatan Banyuputih 

Kabupaten Batang ?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan  di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana keberagamaan mualaf di Desa Kedawung 

Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peran penyuluh agama Islam dalam 

mengembangkan keberagamaan mualaf di Desa Kedawung Kecamatan 

Banyuputih Kabupaten Batang 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang hendak dicapai dalam penelitiian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih pemikiran tentang bagaimana peran penyuluh agama 

Islam dalam mengembangkan keberagamaan mualaf.  

b. Dapat memberikan pandangan baru terhadap dunia dakwah 

mengenai mualaf dan segala kebutuhan spiritualnya. 
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2. Manfaat Peraktis hasil Penelitian  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan  bagi para 

pembimbing dan penyuluh islam mengenai bagaimana dan apa saja 

peran penyuluh agama Islam yang dapat dilakukan dalam 

mengembangkan keberagamaan mualaf.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi masyarakat untuk 

bersama-sama terus mengembangkan keberagamaan mualaf.  

c. Dapat dijadikan rujukan penelitian selanjutnya yang lebih baik. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Penyuluh agama Islam 

Penyuluh agama berasal dari dua kata yaitu penyuluh dan 

agama. Penyuluh adalah pemberi, penerang atau penunjuk jalan. 

Sedangkan agama adalah ajaran yang mengatur tata keimanan 

(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta 

tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan 

manusia serta lingkungannya.
6
 Sehingga penyuluh agama Islam 

adalah pembimbing umat beragama dalam rangka pembinaan mental, 

moral, dan ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa. 

Sebagai figur sentral di masyarakat, penyuluh menjadi sumber 

pengetahuan keagamaan dan menjadi sumber nilai-nilai yang dianut 

bagi jamaah. Penyuluh mengajarkan ilmu pengetahuan agama dan 

                                                                 
6
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online 
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sekaligus menanamkan nilai-nilai spiritual dan akhlak mulia kepada 

jamaahnya. Penanaman nilai-nilai spiritual dan akhlak mulia 

dilakukan penyuluh pada setiap penyuluhan. Selain menjelaskan 

pentingnya membina sifat-sifat yang fadilah dan menghilangkan 

sifat-sifat yang tercela dari jama’ah, penyuluh berusaha untuk 

mempraktikan dalam sikap hidup sehari-hari sebagai teladan nyata. 

Menurut penyuluh, hal ini merupakan upaya yang bertujuan menjaga 

ketenangan hati dan ketentraman jiwa para jama’ah.
7
 

Peran penyuluh sangat dirasakan masyarakat dalam 

bimbingannya adalah sebagai pembangkit motivasi dalam upaya 

menumbuhkan rasa percaya diri dan keberanian serta ketenangan 

batin melalui pendekatan diri kepada Allah SWT. Sebagai konselor, 

penyuluh menanggapi masalah dan kegelisahan jiwa atau ketidak 

tenangan hati para jama’ah dengan memberikan motivasi untuk 

menumbuhkan atau membina rasa percaya diri dan keberanian 

bertindak melalui penegakkan nilai-nilai iman dan takwa.
8
 

Peran penyuluh dalam konseling bagi masyarakat merupakan 

realisasi tugasnya menjadi “pewaris Nabi” yang bertanggungjawab 

menuntun mereka ke arah jalan kebenaran. Dalam hal ini, ia bukan 

hanya mencerdaskan akal/pikiran masyarakat dengan memberikan 

                                                                 
7
 Saiful Akhyar Lubis,  Konseling Islami Kyai dan Pesantren, (Yogyakarta: ElsaQ press, 

2007) , hlm. .328. 
8
 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Kyai dan Pesantren, (Yogyakarta: Elsaq Press, 

2007), hlm. 5. 
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ilmu pengetahuan, tetapi juga mencerdaskan nurani mereka dengan 

upaya meningkatkan iman dan ketakwaannya. 

b. Keberagamaan 

Agama dipeluk dan dihayati oleh manusia, praktek dan 

penghayatan agama tersebut diistilahkan sebagai keberagamaan 

(religiusitas). Keberagamaannya, manusia menemukan dimensi 

terdalam dirinya yang menyentuh emosi dan jiwa. Oleh karena itu, 

keberagamaan yang baik akan membawa tiap individu memiliki 

jiwa yang sehat dan membentuk kepribadian yang kokoh dan 

seimbang. 

Agama bersumber pada wahyu Tuhan. Oleh karena itu, 

keberagamaan pun merupakan perilaku yang bersumber langsung 

atau tidak langsung kepada wahyu Tuhan juga. Keberagamaan 

memiliki beberapa dimensi. Dimensi-dimensi tersebut antara lain 

dimensi pertama adalah aspek kognitif keberagamaan, dua dari 

yang terakhir adalah aspek behavioral keberagamaan dan yang 

terakhir adalah aspek afektif keberagamaan. 
9
 

C.Y. Glock dan R Stark dalam bukunya American Piety: 

The Natureof Religion Commitmen, menyebut ada lima dimensi 

agama dalam dirimanusia, yakni dimensi keyakinan (ideologis), 

dimensi peribadatan dan praktek keagamaan (ritualistic), dimensi 

                                                                 
 

9
Taufik Abdullah dan M. Rusli Karim, ed. Metodologi Penelitian Agama: Sebuah 

Pengantar, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), Hal. 93 
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penghayatan (eksperensial), dimensi pengamalan (konsekuensial) 

dan dimensi pengetahuan agama(intelektual). 

1. Religious belief (the ideological dimension), atau dimensi 

keyakinan yaitu tingkat sejauh mana seseorang menerima hal-hal 

yang dogmatik dalam agamanya. Misalnya dalam agama Islam, 

dimensi keyakinan tercakup dalam rukun Iman.  

2. Religious practice (the ritual dimension), yaitu tingkatan sejauh 

mana seseorang mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual dalam 

agamanya. Dalam Islam dimensi ini dikenal dengan Rukun Islam. 

3. Religious Feeling (the experiental dimension), atau dimensi 

pengalaman dan penghayatan beragama, yaitu perasaan-perasaan 

atau pengalaman-pengalaman keagamaan yang pernah dialami 

dan dirasakan.  

4. Religious knowledge (the intellectual dimension), atau dimensi 

pengetahuan yaitu seberapa jauh seseorang mengetahui tentang 

ajaran-ajaran agamanya, terutama yang ada di dalam kitab suci 

maupun yang lainnya. Dimensi ini bisa disebut juga sebagai 

dimensi ilmu. 

5. Religious effect (the consequential dimension), yaitu dimensi 

yang mengukur sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi oleh 

ajaran agamanya di dalam kehidupan social.
10

 

                                                                 
10

M.A. Subandi. Psikologi Agama & Kesehatan Mental.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), hlm. 88-89 
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Sehingga dapat dikatakan bahwa seseorang yang pemahaman 

keagamaannya baik akan memiliki lima perilaku tersebut.  

c. Mualaf  

Mualaf  berasal dari kata “mu’allaf qalbuh”; jamaknya 

“mu’allafah qulubuhum ”, artinya seseorang yang hatinya dibujuk 

dan dijinakkan. Orang yang dijinakkan hatinya agar cenderung 

kepada islam
11

. 

Orang yang (baru) masuk Islam dinamai “mualaf”, kira-kira 

artinya orang yang hatinya perlu ditemani atau diberi kasih sayang. 

Menurut catatan kaki diterjemahan Alquran versi Departemen 

Agama RI, mualaf ialah “orang kafir yang ada harapan masuk 

islam dan orang baru masuk Islam yang imannya masih lemah. 
12

 

Mualaf yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mereka 

yang awalnya beragama selain Islam kemudian telah menyatakan 

diri masuk Islam dengan mengucapkan dua kalimat syahadat dan 

mengikuti kegiatan pengembangan keberagamaan yang diadakan 

oleh penyuluh agama di desa Kedawung tanpa melihat sudah 

berapa lama mereka masuk Islam. 

 

 

 

                                                                 
11

 Pedoman pembinaan muallaf departemen Agama RI  Ditjen BIMAS dan Urusan Haji 

Proyek Peningkatan Tenaga Keagamaan Tahun 1998/1999. Hlm: 3 
12

 Anwar Holid. Seeking Truth Finding Islam Kisah Empat Mualaf Yang Menjadi Duta 

Islam di Barat. (Bandung: Mizan Media Utama, 2009). Hlm:17 
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2. Penelitian yang Relevan 

Penulis ingin mengemukakan beberapa penelitian yang pernah ada 

untuk menghindari adanya kesan pengulangan atau tindakan 

plagiatisme, antara lain:   

Pertama, Skripsi: Upaya BP4 dalam Bimbingan Islam Terhadap 

Mualaf Di Kecamatan Turi Kabupaten Sleman, oleh Siti Yulaikhah. 

Skripsi ini meneliti mengenai apa saja unsur-unsur pelaksanaan 

bimbingan Islam terhadap mualaf yang dilakukan oleh BP4 Kecamatan 

Turi Kabupaten Sleman. Dalam penelitian tersebut menitikberatkan 

pada upaya BP4 dalam bimbingan Islam terhadap mualaf.Penelitian ini 

dilatar belakangi oleh ditemukannya banyak mualaf di Kecamatan Turi 

Kabupaten Sleman yang masih membutuhkan perhatian terhadap agama 

yang baru dianut. Mualaf di sini tidak hanya membutuhkan bantuan 

secara moril tetapi materijuga, karena mualaf tingkat keimanannya 

masih rendah maka perlu diadakannya bimbingan Islam.
13

 Penelitian ini 

memiliki kemiripan dengan penilitian yang akandilakukan peneliti, 

hanya saja peneliti lebih fokus kepada upaya yang dilakukan penyuluh 

agama Islam dalam mengembangkan pemahaman keagamaan mualaf. 

Kedua, skripsi yang berjudul Peran Penyuluh Agama Yayasan 

Nadwah Masjid Raudhatul Jannah Dalam Membina Perilaku Beragama 

Mualaf Di Pekanbaru, oleh Agung Trilestari. Skripsi ini membahas 

mengenai peran penyuluh agama yayasan nadwah masjid raudhatul 

                                                                 
13

Siti Yulaikhah.Skripsi: Upaya BP4 dalam Bimbingan Islam Terhadap Muallaf Di 

Kecamatan Turi Kabupaten Sleman. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.(Yogyakarta:2015). Hlm:8 
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jannah dalam membina perilaku beragama mualaf, dimana yang ingin 

diketahui dalam skripsi tersebut adalah mengenai bagaimana peran dari 

penyuluh itu sendiri. Hasil dari penelitian tersebut adalah penyuluh 

agama yayasan nadwah masjid raudhatul jannah berperan penting dalam 

pembinaan perilaku beragama mualaf dengan melakukan pembinaan 

pada: aqidah, pembinaan syari’ah, pembinaan akhlak dan pembinaan 

Alqur’an.   

Adapun persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

sama-sama membahas mengenai peran penyuluh agama, namun terdapat 

perbedaan dalam hasil dan bentuk peran itu sendiri.
14

 

Ketiga, skripsi yang berjudul: Peranan Orang Tua dalam 

Mengembangkan Sikap Keberagamaan Anak Usia Sekolah Dasar, oleh: 

Syamsul Fuad. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui peranan orang 

tua dalam menanamkan sikap keberagamaan pada anak usia sekolah 

dasar dan untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dalam 

menanamkan sikap keberagamaan anak usia sekolah dasar. Skripsi ini 

memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

terletak pada objek kajiannya yaitu keberagamaan, namun juga memiliki 

perbedaan yaitu terletak pada subjek penelitian dan rumusan masalah 

yang akan dicari, dan fokusnya pun berbeda.
15

 

                                                                 
14

 Agung Trilestari, Peran Penyuluh Agama Yayasan Nadwah Masjid Raudhatul Jannah 

Dalam Membina Perilaku Beragama Mualaf Di Pekanbaru. (Riau: 2017). Hal 10 
15

Syamsul Fuad, Peranan Orang Tua dalam Mengembangkan Sikap Keberagamaan Anak 

Usia Sekolah Dasar, (Jakarta: 2010). Hal. 8 
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Keempat, tesis yang berjudul “Pendidikan Agama Islam Bagi 

Mualaf Di Pesantren Pembinaan Mualaf Yayasan An-Naba Center 

Indonesia, oleh: Hidayatus Syarifah. Dalam tesis tersebut dijelaskan 

mengenai bagaimana pendidikan agama Islam digunakan untuk 

menumbuhkan keagamaan pada mualaf, faktor pendukung dan 

penghambat pembinaan bagi mualaf yang ada di Pesantren Pembinaan 

Mualaf Yayasan An-Naba Center Indonesia.
16

 Perbedaan pada 

penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada fokus yang akan 

diambil. 

Penelitian-penelitian terdahulu tersebut semata-mata hanya penulis 

jadikan sebagai tinjauan pustaka untuk mendukung penelitian yang akan 

penulis lakukan dan digunakan untuk mencari persamaan dan perbedaan 

yang nantinya akan dicari setelah penggalian data yang lebih dalam, 

sehingga penulis akan berusaha meyakinkan bahwa penelitian ini layak 

untuk dilanjutkan. 

F. Kerangka Berfikir 

Sangat dianjurkan begitu seseorang bersaksi menjadi muslim dia perlu 

segera mempelajari seluruh aspek agama Islam. Tentunya tidak hanya mualaf 

baru saja yang perlu mempelajari aspek agama Islam, mualaf lama pun harus 

terus mempelajarinya, hal tersebut menyangkut keimanan dari mualaf 

tersebut, yang mana perihal keimanan seseorang itu tidak dapat diukur secara 

                                                                 
16

Hidayatus Syarifah.Tesis yang berjudul “ Pendidikan Agama Islam Bagi Mualaf Di 

Pesantren Pembinaan Mualaf Yayasan An-Naba Center Indonesia, Program Magister 

PendidikanAgama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah (Jakarta : 

20017. Hlm: 8 
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pasti.  Namun, menurut  C.Y. Glock dan R Stark dalam bukunya American 

Piety: The Natureof Religion Commitmen melalui pemenuhan dimensi-

dimensi religiusitas yang mencakup dimensi keyakinan (ideologis), dimensi 

peribadatan dan praktek keagamaan (ritualistic), dimensi penghayatan 

(eksperensial), dimensi pengamalan (konsekuensial) dan dimensi pengetahuan 

agama (intelectual) dapat diketahui sejauh mana keberagamaan seseorang. 

Mualaf sebagai seseorang yang pernah berada dalam agama selain Islam 

tentunya membutuhkan seorang ahli agama yang dapat membantunya 

memenuhi 5 dimensi religiusitas tersebut. Sama halnya dengan mualaf di Desa 

Kedawung yang membutuhkan bantuan penyuluh agama maupun tokoh 

agama untuk mengembangkan keberagamaannya. Peran penyuluh agama 

tentunya sangat penting, terlebih dalam masyarakat penyuluh agama 

merupakan tokoh sentral yang menjadi sumber pengetahuan keagamaan dan 

menjadi sumber nilai-nilai yang dianut bagi jamaah. Menurut Zainal Sholihin 

dalam bukunya yang berjudul Panduan Penyuluh Agama, peran penyuluh 

agama Islam meliputi: penyuluh agama sebagai motivator, penyuluh agama 

sebagai pembimbing dan penyuluh agama sebagai panutan. Penelitian ini 

memaparkan penyuluh agama Islam tersebut berperan sebagai motivator, 

pembimbing serta panutan bagi para mualaf melalui program pengembangan 

keberagamaan bagi mualaf yang berpengaruh kepada kualitas keagamaan 

mereka dan keteguhan keimanan agar semakin mantap berada di agama Islam 

serta menghindarkan mereka dari kembalinya ke agama awal.  
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Untuk memudahkan gambaran maksud yang ingin dicapai oleh 

penulis, maka penulis merumuskan kerangka berfikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka berfikir 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan, Jenis dan Metode Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan Psikologi. Disiplin ilmu psikologi menempatkan 

manusia sebagai objek kajiannya. Manusia sendiri adalah 

Peran Penyuluh Agama Islam: 

1. Sebagai Motivator 

2. Sebagai Pembimbing 

3. Sebagai Panutan 

Dimensi Keberagamaan: 

1. Dimensi 

Keyakinan  

2. Dimensi Praktek 

Keagamaan  

3. Dimensi 

Pengalaman 

4. Dimensi 

Pengetahuan 

Agama  

5. Dimensi Perilaku 

Yang Dimotivasi 

Agama 
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makhluk individual sekaligus makhluk sosial. Menyadari posisi 

manusia yang demikian, maka secara jelas yang menjadi objek 

kajian psikologi modern adalah manusia serta aktivitas-aktivitas 

mentalnya dalam interaksi dengan lingkungannya.
17

 

Pada penelitian ini objek yang akan dikaji adalah manusia 

yang kemudian dalam penelitian ini disebut mualaf dan segala 

aktivitasnya, yaitu aktivitas keagamaannya sehingga peneliti 

menggunakan pendekatan psikologi.  

b. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

penelitian lapangan (field research). Adapun format yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
18

 

Penggunaan penelitian lapangan (field research) ini 

dikarenakan data yang diambil dari objek penelitian, baik secara 

langsung maupun tidak langsung.
19

 

Jenis penelitian ini akan digunakan peneliti untuk 

mendapatkan data dan informasi tentang peran penyuluh agama 

Islam dalam mengembangkan keberagamaan mualaf di Desa 

Kedawung, Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang. 

 

                                                                 
17

 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010),  hlm. 3. 
18

Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka 

Cipt, 2002) hal 247 
19

  Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta: Penerbit Fakultas Psikologi 

UGM, 1980), hlm. 75. 
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c. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini 

adalah kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu prosedur penelitian 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
20

 Pendekatan 

dengan cara memberikan prediksi yang menunjukan kepada 

pernyataan sebagai kualitas data mengenai konsep sebagai 

variabel yang diteliti yang sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya.Penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif 

tersebut, data yang disajikan berupa pernyataan-pernyataan 

bukan disajikan dengan angka-angka.
21

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber untuk memperoleh 

keterangan penelitian. Sementara objek penelitian yaitu sesuatu yang 

merupakan inti dari problema penelitian.
22

 

Adapun yang dimaksud subjek dalam penelitian ini adalah 

penyuluh agama Islam dan Mualaf. Sedangkan objek dalam penelitian 

ini adalah terkait dengan peran penyuluh agama Islam dalam 

mengembangkan keberagamaan mualaf di Desa Kedawung. 

 

                                                                 
20

Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung:RemajaRosdakarya, 2002), 

hlm.3. 
21

SaifudinAzwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 91. 
22

Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hal. 120 
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3. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek di 

mana data dapat diperoleh.
23

 Data yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder.  

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subyek 

penelitian dengan teknik pengambilan data langsung pada subyek 

sebagai sumber informasi yang dicari. Data-data yang dikumpulkan di 

sumber primer ini berasal dari situasi langsung yang aktual ketika suatu 

peristiwa itu terjadi.
24

 Data primer pada penelitian ini diperoleh dari 

mualaf, penyuluh agama Islam yaitu ustadz dan ustadzah, dan pegawai 

pemerintah desa di Desa Kedawung, kecamatan Banyuputih, Kabupaten 

Batang.Data sekunder merupakan data yang diperoleh lewat orang lain, 

atau tidak langsung diperoleh dari subjek penelitian.
25

 

Data sekunder pada penelitian ini adalah segala sesuatu yang 

memiliki kompetensi dengan masalah yang menjadi pokok dalam 

penelitian. Data ini diperoleh dari pendukung data primer, meliputi 

buku-buku, dokumen, literatur, foto, review, penelitian ataupun sumber 

lain yang  berkaitan dengan peran penyuluh agama Islam dalam 

mengembangkan keberagamaan mualaf di Desa Kedawung, Kecamatan 

Banyuputih, Kabupaten Batang. 

 

                                                                 
23

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2006) . hal 107 
24

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2006) hlm 91 
25

Saifuddin Azwar, MetodePenelitian, (Jogjakarta:PustakaPelajar, 1998) hlm 91 
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4. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Kedawung, kecamatan 

Banyuputih, Kabupaten Batang. 

5. Teknik Penetuan Sample 

Penelitian ini menggunakan Nonprobability Sampling dengan 

teknik Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Perkembangan tertentu ini misalnya orang 

tersebut yang dianggap tahu tentang apa yang kita harapkan atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi obyek atau situasi yang diteliti. Atau dengan kata lain 

pengambilan sampel diambil berdasarkan kebutuhan penelitian. Caranya 

yaitu seorang peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan 

memberikan data yang diperlukan, selanjutnya berdasarkan data atau 

informasi yang diperoleh dari sampel sebelumnya itu peneliti dapat 

menetapkan sampel lainnya yang dipertimbangkan akan memberikan 

data lebih lengkap. 
26

 

Dari teknik tersebut didapatkan sample pada penelitian ini 

yaitu Penyuluh Non PNS KUA Banyuputih, 1 Ustadzah, 5 Mualaf. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang 

konkrit, yaitu sebagai berikut:  

 

                                                                 
26

Sugiyono.Metodologi Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung : CV Alfabeta, 2007). 

Hlm:219 
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a. Metode Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
27

 

Metode ini digunakan untuk mengetahui peran penyuluh 

agama Islam dalam mengembangkan keberagamaan mualaf di 

Desa Kedawung. Pedoman wawancara yang digunakan adalah 

semi terstruktur, yaitu pewawancara menanyakan serentetan 

pertanyaan yang sudah terstruktur kemudian diperdalam dengan 

mengorek keterangan lebih lanjut, dengan demikian jawaban yang 

diperoleh bisa meliputi semua variable dengan keterangan yang 

lengkap dan mendalam.
28

Subjek wawancara dalam penelitian ini 

adalah mualaf, penyuluh agama, tokoh agama, dan pegawai 

pemerintah desa di desa Kedawung, kecamatan Banyuputih, 

Kabupaten Batang. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu sekelompok data yang berbentuk 

tulisan, dokumentasi, sertifikat, foto, rekaman, kaset dan lain-

lain.
29

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data 

sekunder 

                                                                 
27

Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1 (Yogyakarta: Penerbit Fakultas Psikologi UGM, 

1980) hlm. 126. 
19

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi 

VI,(Jakarta: Rineka Cipta, 2006),hlm. 227. 
29

 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: BumiAksara, 2006), hlm. 

120. 
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Dokumentasi dalam penelitian ini berasal dari seluruh 

rangkain penggalian data yang ada dan hal-hal yang berkaitan 

erat dengan masalah yang diteliti. 

Dokumentasi diperoleh saat proses penyuluhan 

berlangsung, jamaah yang mengikuti penyuluhan, serta 

dokumen-dokumen penting untuk lampiran. 

c. Observasi  

Observasi adalah pengamatan-pengamatan dan pencatatan-

pencatatan yang diperoleh secara sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang diteliiti.
30

 

Peneliti terjun lansung ke tempat penelitian untuk 

mengamati keadaan yang ada.Metode observasi penulis lakukan 

dengan mengamati upaya penyuluh agama dalam 

mengembangkan keberagamaan mualaf, untuk mengetahui 

secara langsung upaya apa yang dilakukan oleh penyuluh 

agamanya dan bagaimana keberagamaan dari mualaf itu sendiri.  

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata data secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lain-lain. Setelah data 

terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data.Analisisdata 

menggunakan kualitatif dengan analisis deskriptif, yaitu bertujuan untuk 

                                                                 
30

Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1. (Yogyakarta: Penerbit Fakultas Psikologi UGM, 

1980) hlm. 75. 
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menggambarkan keadaan status atau fenomna secara sitematis dan 

rasional.
31

 

Penulis menganalisis data ini guna mencari “Peran Penyuluh 

Agama Islam Dalam Mengembangkan Keberagamaan  Mualaf Di Desa 

Kedawung Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang” 

Analisis data penelitian mengikuti model Miles and Huberman, 

yang terbagi dalam beberapa tahap yaitu :  

a. Data reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci.Mereduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Pada tahap reduksi data ini, peneliti berusaha mendapatkan 

data sebanyak-banyaknya berdasarkan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan yaitu meliputi peran penyuluh agama Islam dalam 

mengembangkan keberagamaan mualaf Di Desa Kedawung 

Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang. Kemudian peneliti 

merangkum dan memilih hal-hal pokok yang diperlukan. 

b. Data display (Penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah yang selanjutnya 

adalah mendisplaykan data kedalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Namun, yang 

                                                                 
31

Saifuddin Azwar.MetodePenelitian, (Jogjakarta:PustakaPelajar, 1998).hal 209 
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paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

 Pada tahap ini diharapkan peneliti mampu menyajikan data 

berkaitan Peran Penyuluh Agama Islam dalam Mengembangkan 

Keberagamaan Mualaf Di Desa Kedawung Kecamatan Banyuputih 

Kabupaten Batang. 

c. Conclusion Drawing / verification (Penarikan Kesimpulan atau 

Verifikasi) 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut 

Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Pada tahap ini diharapkan mampu menjawab rumusan masalah 

bahkan dapat menemukan temuan baru yang belum pernah ada, 

dapat juga merupakan penggambaran yang lebih jelas tentang 

objek, dapat berupa hubungan kausal, hipotesisatau teori.  

Pada tahap ini, penelitian diharapkan dapat menjawab 

rumusan penelitian dengan lebih jelas berkaitan dengan Peran 

Penyuluh Agama Islam Dalam Mengembangkan Keberagamaan  

Mualaf Di Desa Kedawung Kecamatan Banyuputih Kabupaten 

Batang.
32

 

 

 

 

                                                                 

32
Sugiyono.Metodologi Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung : CV Alfabeta, 2007). 

Hlm:245-252 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



23 

 

 

H. Sistematika Penulisan  

Untuk memudahkan dalam memahami isi secara keseluruhan tentang 

penulisan ini. Maka dibawah ini dicantumkan sistematika penulisan skripsi, 

yaitu sebagai berikut :  

BAB I. Pendahuluan yang meliputi: Latar belakang masalah, 

Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan pustaka, 

Metode penelitian, Sistematika Pembahasan. 

BAB II. Landasan Teoritis meliputi peran penyuluh agama  dalam 

mengembangkan keberagamaan  mualaf yang berisi tentang: pengertian 

penyuluh agama, pemahaman keberagamaan, mualaf dan conversi agama   

BAB III. Hasil penelitian tentang peran penyuluh agama Islam dalam 

mengembangkan keberagamaan  mualaf di desa Kedawung kecamatan 

Banyuputih kabupaten Batang yang meliputi: Gambaran umum meliputi Desa 

Kedawung, struktur pemerintahan desa Kedawung, sejarah adanya mualaf, 

keberagamaan mualaf, serta peran penyuluh agama Islam dalam 

mengembangkan keberagamaan mualaf di desa Kedawung. 

BAB IV. Analisis hasil penelitian tentang Peran Penyuluh Agama 

Islam dalam Mengembangkan Keberagamaan  Mualaf Di Desa Kedawung 

Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang meliputi: analisis keberagamaan 

mualaf, serta upaya penyuluh agama islam dalam mengembangkan 

keberagamaan  mualaf di desa Kedawung kecamatan Banyuputih kabupaten 

Batang. 

BAB V. Penutup dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari hasil penelitian maupun 

uraian yang telah peneliti kemukakan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Keberagamaan setiap mualaf di Desa Kedawung beragam, sesuai dengan 

pengalaman serta penghayatan keberagamaan setiap mualaf. Berdasarkan data 

yang peneliti dapatkan, mualaf yang ada di Desa Kedawung memiliki lima 

dimensi religiusitas atau dimensi keberagamaan, yaitu meliputi: 

a. Dimensi Keyakinan 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari subjek penelitian 

penulis dapat menganalisis bahwa dimensi keyakinan mualaf di Desa 

Kedawung yang mengikuti kegiatan penyuluh agama dalam 

mengembangkan keberagamaannya mereka yakin dan beriman kepada 

Allah, mereka beriman kepada Rasul, pada malaikat-malaikat  Allah dan 

pada kitab-kitab Allah.  

b. Dimensi Praktik Keagamaan  

Berdasarkan data yang telah penulis dapatkan mengenai tingkatan 

sejauh mana mualaf mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual atau praktik 

dalam agamanya setiap mualaf yang ada di Desa Kedawung memiliki 

tingkatan yang berbeda-beda. Seperti subyek yang peneliti temui ada yang 

mengatakan melaksanakan sholat 5 waktu dengan bacaan surat sebisanya, 

berdo’a sebisanya, melaksanakan puasa ramadhan, zakat fitrah. Ada pula 
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yang telah berangkat umroh, sering puasa sunnah, mengamalkan dzikir-

dzikir dari kiyai, ada yang masih dalam proses belajar juga.  

c. Dimensi Pengalaman dan Penghayatan Beragama 

Berdasarkan data yang telah peneliti dapatkan pada dimensi 

pengalaman dan penghayatan beragama setiap mualaf di Desa Kedawung 

memiliki pengalaman yang beragam, tergantung pada pengalaman dan 

penghayatan beragama setiap mualaf itu sendiri. Seperti halnya pernyataan 

beberapa mualaf yang peneliti jadikan sebagai subyek. Setiap mualaf di 

Desa Kedawung pernah mengalami perasaan-perasaan atau pengalaman-

pengalaman keagamaan. Misalnya merasa dekat dengan Tuhan, merasa 

takut berbuat dosa atau merasa do’a yang dikabulkan, diselamatkan Tuhan 

dan sebagainya.  

d. Dimensi Pengetahuan 

Seperti halnya pada poin ke tiga yang membahas mengenai 

pengalaman dan penghayatan dalam beragama tentunya sangat berkaitan 

dengan sejauh mana seorang mualaf tersebut mengetahui tentang ilmu 

agama. Berdasarkan data yang telah berhasil peneliti gali dari objek, pada 

dimensi ini mualaf di Desa Kedawung secara global mereka sudah 

mengetahui ajaran-ajaran agama Islam. Mualaf di Desa Kedawung 

memiliki pengetahuan keagamaan yang masing-masing mereka dapatkan 

baik dalam majlis ataupun melalui media yang lainnya. Berdasarkan hasil 

penelitian mualaf di Desa Kedawung memiliki pengetahuan keagamaan 

yang beragam.  
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e. Dimensi Perilaku yang Dimotivasi oleh Ajaran Agama 

Pada dimensi ini tentunya erat kaitannya dengan bagaimana 

seseorang dapat bersosialisasi dengan baik dengan berlandaskan agama. 

Mualaf di Desa Kedawung berdasarkan penelitian memiliki perilaku sosial 

yang berlandaskan agama. Misalnya mengunjungi tetangganya yakit sakit, 

menolong orang yang kesulitan, mendermakan harta dan sebagainya, dan 

mengikuti kegiatan majlis ta’lim. 

2. Peran penyuluh agama Islam memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam 

mengembangkan keberagamaan mualaf di Desa Kedawung. Melalui 

pendekatan keagamaan yang diwujudkan melalui majlis ta’lim yang ada 

penyuluh agama mampu berperan sebagai: 

a. Sebagai Motivator 

Penyuluh agama Islam di Desa Kedawung mampu memotivasi para 

mualaf untuk ikut serta dalam kegiatan pengembangan keberagamaan 

yang dilakukan oleh penyuluh dengan tujuan akan mendapatkan apa yang 

penyuluh ingin capai dan juga mualaf tersebut mendapatkan perubahan 

yang lebih baik. Selain memotivasi para mualaf, penyuluh juga 

memotivasi para tokoh agama dan masyarakat untuk bersama-sama 

mensukseskan kegiatan pengembangan keberagamaan yang dilakukan 

penyuluh dan juga saling menjaga dan mengingatkan mualaf agar tidak 

kembali ke agama awal atau murtad.  

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



80 

 

b. Sebagai Pembimbing 

Dalam penelitian ini, penyuluh melakukan sebuah peran 

pembimbing melalui kegiatan-kegiatan majlis ta’lim yang dilakukan 

dengan bantuan para tokoh agama. Mengarahkan para mualaf menjadi 

insan yang lebih baik dalam semua aspek.  

c. Penyuluh Agama Sebagai Panutan 

Penyuluh agama tidak saja memberikan penerangan dalam bentuk 

ucapan dan kata-kata saja, akan tetapi bersama-sama mengamalkan dan 

melaksanakan apa yang dianjurkan. Penyuluh agama memimpin dalam 

melaksanakan berbagai kegiatan dengan memberi petunjuk dan penjelasan 

tentang apa yang harus dikerjakan. Keteladanan ini ditanamkan dalam 

kegiatan dengan memberi petunjuk dan penjelasan tentang apa yang harus 

dikerjakan. Memulainnya secara bersama-sama pula. Keteladanan ini 

ditanamkan dalam kegiatan kehidupan sehari-hari, sehingga masyarakat 

dengan penuh kesadaran dan keikhlasan mengikuti petunjuk dan ajakan 

pemimpinnya. 

Peran  penyuluh agama Islam dalam mengembangkan keberagamaan 

mualaf tersebut sudah mampu membidik 3 hal yang dituju yaitu 

meluruskan aqidah, menegakkan akhlaknya, dan memperbaiki ibadahnya 

melalui majlis-majlis ta’lim yang memiliki beberapa kegiatan 

pengembangan keberagamaan. Kegiatan dan materi yang diberikan juga 

sudah mencakup aspek kehidupan manusia baik dalam aspek beragama, 

bersosial dan bermasyarakat untuk menuju kebahagian dunia dan akhirat.  
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B. Saran 

Saran pada penelitian ini akan ditujukan kepada beberapa pihak, yaitu: 

1. Bagi Keluarga Mualaf 

Keluarga diharapkan dapat terus memberikan dorongan dan bimbingan 

kepada mualaf, supaya mereka tidak merasa sendiri dan terus bersemangat 

untuk terus mengembangkan keberagamaannya. Keluarga merupakan 

lingkungan terbaik untuk membantu seseorang menemukan tujuan hidup, 

dalam hal ini adalah memilih Islam sebagai agama yang rahmatan lil alamin. 

2. Bagi Masyarakat 

Masyarakat merupakan lingkungan terdekat setelah keluarga, dimana 

masyarakat turut mempengaruhi keyakinan seseorang. Pada kasus ini 

masyarakat Desa Kedawung harus saling menjaga, menghormati dan menerima 

latar belakang para mualaf supaya mereka tidak canggung dalam bersosialisasi 

dengan masyarakat dan mengikuti kegiatan majlis dengan baik. 

3. Bagi Mualaf  

Mualaf harus terus mengembangkatkan keagamaannya, baik secara 

mandiri maupun  melalui majlis ta’lim. Tetap yakin dan beriman kepada Allah, 

kepada Nabi dan Rasul Allah, kepada malaikat-malaikat Allah, dan hari Akhir. 

Harus dapat membedakan mana yang benar dan mana yang salah, ajaran yang 

sesuai dengan syari’at atau bukan. Harus menjadi mualaf yang cerdas dan taat. 

4. Bagi Penyuluh Agama Islam 

Penyuluh agama Islam harus tetap konsisten dalam kegiatan penyuluhan 

maupun bimbingan yang dilakukan, terus mengembangkannya. Bekerja sama 
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dengan pihak KUA ataupun KEMENAG untuk lebih memfasilitasi para 

mualaf, mengadakan bimbingan secara rutin. 

5. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai salah satu 

sumber referensi dalam  pengaplikasian ilmu yang selama ini di pelajari dalam 

jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam. Serta turut berpartisipasi dalam 

kegiatan penyuluh agama Islam dalam mengembangkan keberagamaan mualaf 

di Desa Kedawung, sebagai bentuk rasa sosial keagamaan terhadap mualaf. 
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